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Gejolak Harga Kapas Global: Dari
Puncak Mei Menuju Penyesuaian Baru

Pasar kapas global baru saja melewati
periode yang cukup dinamis dalam satu
bulan terakhir, ditandai dengan koreksi harga
yang cukup signifikan setelah sempat
mencapai titik tertinggi pada pertengahan
Mei lalu. Lonjakan harga yang terjadi pada 11
Mei, di mana kontrak berjangka NY/ICE Juli
sempat menyentuh angka 88 sen per pon,
kini telah mengalami tekanan balik. Sejak
saat itu, nilai pasar sempat tergelincir hingga
mencapai level 71 sen per pon pada 10 Juni,
meski belakangan sempat menunjukkan
sedikit pemulihan ke kisaran 72 sen. Tren
serupa juga terlihat pada kontrak Desember,
yang mencatat pelemahan dari puncak 88
sen ke level sekitar 76 sen per pon dalam
perdagangan terbaru.

Dinamika pelemahan harga ini tidak hanya
terjadi di bursa berjangka Amerika Serikat,
tetapi juga tercermin pada indeks global
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lainnya. A Index, yang menjadi acuan dunia,
mengalami penurunan dari 95 menjadi 84
sen per pon sepanjang bulan lalu. Begitu pula
dengan indeks kapas China (CC Index 3128B)
yang menyusut dari 121 menjadi 116 sen per
pon, seiring dengan pergerakan mata uang
Yuan terhadap Dolar AS. Di India, harga kapas
pun ikut melemah dari 88 sen menjadi 82 sen
per pon. Di tengah arus penurunan harga di
berbagai belahan dunia, Pakistan justru
menjadi  pengecualian yang menarik
perhatian karena harga di pasar domestiknya
tetap stabil di angka 94 sen per pon,
didukung oleh nilai tukar Rupee yang relatif
terjaga.

Laporan terbaru dari USDA memberikan
gambaran lebih luas mengenai kondisi
fundamental pasar kapas untuk periode
2026/2027.  Angka produksi  global
diproyeksikan tetap stabil di kisaran 116 juta
bal, sementara konsumsi pabrik justru
mengalami sedikit peningkatan. Namun,
revisi terhadap estimasi stok awal yang lebih
rendah memicu proyeksi pengurangan stok
akhir global sebesar 711.000 bal menjadi
71,1 juta bal. Angka ini menandakan bahwa
volume persediaan dunia saat ini berada di
level yang cukup rendah jika dibandingkan
dengan rata-rata sepuluh tahun terakhir,
yang berpotensi memengaruhi stabilitas
pasar di masa depan.

Perubahan pada sisi permintaan di tingkat
negara juga menunjukkan pergeseran
perilaku konsumsi dan perdagangan. Reuvisi
besar terlihat pada angka konsumsi pabrik di
China yang naik sebanyak 500.000 bal,
sementara  Pakistan dan  Bangladesh
mengalami penurunan estimasi konsumsi. Di
sisi ekspor, Brasil dan Amerika Serikat
mencatat peningkatan pengapalan,
memberikan sinyal mengenai ke mana arah
aliran komoditas ini akan bergerak di tengah
ketidakpastian ekonomi.
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Para analis melihat bahwa faktor cuaca,

terutama perbaikan kondisi kelembapan di
wilayah pertumbuhan kapas Amerika Serikat,
menjadi salah satu pemicu utama koreksi
harga setelah kenaikan yang terlalu cepat.
Selain itu, posisi spekulan di pasar yang
sebelumnya sangat agresif mengambil posisi
beli (net-long) hingga mencapai 90.000
kontrak pada awal Mei, kini mulai
menyesuaikan diri seiring dengan
melandainya antusiasme pasar. Di luar faktor
teknis dan cuaca, tantangan jangka panjang
yang membayangi pasar kapas global adalah
potensi  tekanan  pada  pengeluaran
konsumen akibat biaya energi yang tinggi.
Kenaikan biaya hidup ini dikhawatirkan akan
membatasi daya beli masyarakat terhadap
produk-produk kebutuhan sekunder,
termasuk pakaian, yang pada akhirnya dapat
menekan permintaan global di masa depan.

Salam,
Tim Redaksi

ISI EDISI ke-101 Berita Utam

e Industri Tekstil Nilai PMI Manufaktur
Masuk  Fase  Waspada, Desak
Pemerintah Perkuat Daya Saing

Berita Terbaru

e Printer Digital Dye Sublimation Dorong
Industri Tekstil Beralih ke Produksi Cepat
dan Fleksibel

e Bidik Pasar Timur Tengah, Kemendag Buka
Kesempatan Ekspor bagi Industri Fesyen dan
Tekstil ke Arab Saudi

e TTIBT 2026 Kembali Hadir, Perkuat
Silaturahmi dan Kolaborasi Industri Tekstil
Indonesia

e Kemenperin Perkuat Perlindungan Batik Asli
di Tengah Gempuran Kain Bermotif Batik

e Kenaikan Harga Bahan Baku Dorong Brand
Eesyen | ebih Selektif Memilih Pemasok Kain

Free subscribe: +62 813 8694 2607



http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1

INDOTEXTILES.COM EDISI 101 Juli 2026
e Intertextile Shenzhen Kembali Hadir di n
Juni: Inovasi Tekstil Jadi Motor Utama Pu

Al dan Fashion Tiongkok Selatan

e |EAEU FTA Buka Peluang Baru, Ekspor Tekstil
Indonesia Berpotensi Makin Kompetitif

e Kemenperin Pastikan PT Samwon Tak Tutup
Total, Fokus Mitigasi Dampak Restrukturisasi
di Jepara

o KAHMI Tekstil Desak Langkah Preventif,
Ancaman PHK 1.470 Pekerja Dinilai
Cerminan Lemahnya Tata Kelola Industri

e Tarif Impor AS Tekan Vietnam, Industri
Tekstil Indonesia Berpeluang Rebut Pangsa
Pasar

e Digital Product Passport Jadi Kunci Daya
Saing Ekspor Tekstil Indonesia ke Pasar
Eropa

e Ekspor Tekstil Indonesia Berpotensi
Menguat Seiring Pulihnya Permintaan Dunia

e Rantai Pasok dan Pembiayaan Jadi Kunci
Penguatan Ekspor Tekstil Indonesia

e Produksi Industri Hulu Tekstil Melemah,
Pelaku Usaha Andalkan Kebangkitan Pasar
Ekspor

e Century Textile Resmi Tinggalkan Bursa, BEI
Efektif Delisting Saham CNTX

BERITA UTAMA

Industri Tekstil Nilai PMI Manufaktur
Masuk Fase Waspada, Desak
Pemerintah Perkuat Daya Sai ng

Asosiasi Produsen Serat dan Benang Filamen
Indonesia (APSyFI) mengingatkan
pemerintah agar mewaspadai penurunan
kinerja sektor manufaktur nasional setelah
Purchasing Managers' Index (PMI)
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manufaktur Indonesia turun ke zona

kontraksi pada Juni 2026. Kondisi tersebut
dinilai menjadi sinyal bahwa industri mulai
menghadapi tekanan yang semakin berat
akibat melemahnya daya beli dan
meningkatnya biaya produksi.

Ketua Umum APSyFI, Redma Gita Wirawasta,
mengatakan penurunan PMI manufaktur ke
level 46,9 mencerminkan tantangan serius
yang dihadapi pelaku industri. Menurutnya,
kenaikan harga bahan baku, energi, serta
suku bunga telah menggerus daya saing
industri nasional, baik di pasar ekspor
maupun domestik.

"Jangankan bersaing untuk ekspor, di dalam
negeri saja  pemerintah  tidak bisa
menciptakan  iklim  persaingan  yang
kondusif," ujar Redma, Kamis (2/7/2026).

la menilai lemahnya perlindungan terhadap
produk dalam negeri dan  belum
terintegrasinya ekosistem industri membuat
sektor manufaktur, terutama industri tekstil
dari hulu hingga hilir, semakin rentan
terhadap gejolak pasar.

Menurut Redma, upaya pemerintah dalam
mengendalikan arus produk impor hingga
kini belum menunjukkan hasil yang optimal.
Apabila kondisi tersebut terus berlangsung
tanpa diikuti kebijakan yang lebih tegas,
penurunan aktivitas manufaktur
diperkirakan akan semakin dalam.

"Ini masuk posisi lampu kuning menuju
merah kalau pemerintah masih merasa
semuanya masih baik-baik saja," tegasnya.

Data S&P Global menunjukkan PMI
Manufaktur Indonesia turun menjadi 46,9
pada Juni 2026, dari posisi 50,0 pada Mei
2026. Angka di bawah 50 menandakan
aktivitas manufaktur berada dalam fase
kontraksi setelah sebelumnya berada pada

level stagnan.
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S&P Global menyebut penurunan tersebut
mencerminkan melemahnya kondisi
operasional  sektor  manufaktur yang
dipengaruhi turunnya permintaan serta
perlambatan aktivitas produksi.

Sementara itu, Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian Airlangga Hartarto menilai
pelemahan PMI lebih banyak dipengaruhi
oleh gangguan rantai pasok global yang mulai
dirasakan Indonesia. Menurutnya, efek
disrupsi tersebut sebenarnya telah lebih
dahulu melanda berbagai negara sebelum
akhirnya berdampak terhadap industri
nasional.

"Itu terkait dengan supply chain. Jadi supply
chain sangat terganggu, dan kita memang
Indonesia dapatnya lagging. Jadi telat untuk
terganggunya," kata Airlangga di Jakarta,
Rabu (1/7/2026).

Pemerintah berharap kondisi rantai pasok
global dapat kembali membaik sehingga
aktivitas manufaktur nasional mampu pulih.
Namun, pelaku industri menilai langkah
perbaikan iklim usaha, penguatan
perlindungan  pasar domestik, serta
peningkatan daya saing industri tetap
menjadi agenda mendesak agar sektor
manufaktur tidak mengalami kontraksi yang
lebih dalam pada bulan-bulan mendatang.
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BERITA TERBARU

Printer Digital Dye Sublimation Dorong
Industri Tekstil Beralih ke Produksi
Cepat dan Fleksibel

Transformasi digital semakin mengubah
: : - &~ wajah
industri
tekstil

dan
fesyen

-

nasional. Penggunaan teknologi digital dye
sublimation kini tidak hanya meningkatkan
kualitas hasil cetak, tetapi juga mempercepat
proses produksi dan membuka peluang bisnis
baru di berbagai segmen industri.

Berdasarkan laporan Epson-IDC Digital
Textile Printing Trends in Southeast Asia,
teknologi digital dye sublimation mampu
membantu penyedia layanan cetak mencatat
pertumbuhan pendapatan hingga delapan
kali lebih cepat dibandingkan metode sablon
konvensional. Perkembangan ini turut
mendorong ekspansi ke berbagai sektor,
mulai dari pakaian olahraga, fesyen, dekorasi
interior, hingga alas kaki yang membutuhkan
produksi dalam jumlah fleksibel dengan
desain yang mudah disesuaikan.

Head of Vertical Business Epson Indonesia,
Ario Aditya, mengatakan transformasi digital
kini menjadi kebutuhan bagi pelaku industri
tekstil untuk mempertahankan daya saing di
tengah perubahan pasar.

Menurutnya, perusahaan dituntut mampu
memproduksi lebih cepat, lebih fleksibel,
sekaligus menjaga kualitas produk secara
konsisten. Epson pun terus menghadirkan
inovasi yang  membantu pelanggan
meningkatkan produktivitas, menciptakan
proses produksi yang lebih efisien, sekaligus
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mendukung praktik industri yang
berkelanjutan.

Komitmen tersebut diwujudkan melalui
kehadiran printer dye sublimation generasi
terbaru SureColor SC-F20030 yang dirancang
untuk kebutuhan produksi berskala besar.
Perangkat ini memiliki kecepatan cetak
hingga 306 meter persegi per jam dengan
dukungan delapan printhead PrecisionCore
MicroTFP beresolusi 600 x 600 dpi.

Selain menawarkan produktivitas tinggi,
printer tersebut dilengkapi sistem tinta
berkapasitas 10 liter yang mendukung fitur
hot swap, sehingga penggantian tinta dapat
dilakukan tanpa menghentikan proses
produksi.

Dari sisi operasional, SC-F20030 juga
dirancang untuk meningkatkan efisiensi.
Printer ini dibekali sistem pengering internal
dua sisi, pengelolaan debu terintegrasi, serta
dukungan Jumbo Roll hingga 300 kilogram
yang mampu mengurangi frekuensi
penggantian media selama proses
pencetakan berlangsung.

Tak hanya itu, sejumlah komponen penting
dapat diganti langsung oleh operator melalui
fitur perawatan mandiri. Kemampuan
tersebut membantu mengurangi waktu henti
produksi karena tidak selalu memerlukan
kehadiran teknisi.

SureColor SC-F20030 diperkenalkan Epson
pada ajang Surabaya Printing Expo (SPE) 2026
sebagai bagian dari upaya menghadirkan
solusi digital printing yang mampu menjawab
kebutuhan industri tekstil nasional. Seiring
meningkatnya permintaan terhadap
produksi yang cepat, personalisasi desain,
dan efisiensi operasional, teknologi digital
printing diperkirakan akan terus menjadi
salah satu pendorong utama transformasi
industri fesyen dan tekstil di Indonesia.
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Bidik Pasar Timur Tengah, Kemendag
Buka Kesempatan Ekspor bagi Industri
Fesyen dan Tekstil ke Arab Saudi

Kementerian  Perdagangan (Kemendag)
membuka peluang bagi pelaku usaha fesyen,
tekstil, aksesori, dan alas kaki nasional untuk
memperluas pasar ekspor ke kawasan Timur
Tengah melalui keikutsertaan dalam Saudi
Fashion & Tex Expo 2026. Program ini digelar
bekerja sama dengan Kedutaan Besar
Republik Indonesia (KBRI) di Riyadh dan
Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI)
di Jeddah sebagai bagian dari upaya
memperkuat daya saing produk Indonesia di
pasar global.

Pameran dagang internasional tersebut akan
berlangsung pada 24-27 September 2026 di
Jeddah Center for Exhibitions & Events
(JCEE), Jeddah, Arab Saudi. Kemendag
membuka pendaftaran peserta hingga 15 Juli
2026 bagi pelaku usaha yang memenuhi
persyaratan dan memiliki produk siap
ekspor.

Direktur Jenderal Pengembangan Ekspor
Nasional Kemendag, Fajarini Puntodewi,
mengatakan ajang tersebut menjadi
kesempatan strategis bagi pelaku usaha
Indonesia untuk memperkenalkan kualitas
produk fesyen dan tekstil nasional kepada
pasar negara-negara Teluk.

Menurutnya, Saudi Fashion & Tex Expo 2026
dapat dimanfaatkan untuk memperluas
jaringan bisnis, menjalin kemitraan dengan
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calon pembeli internasional, sekaligus
membuka peluang ekspor baru.

"Saudi Fashion & Tex Expo 2026 adalah
momentum yang tepat bagi pelaku usaha
Indonesia untuk memperkenalkan kualitas
dan daya saing produk kita kepada pasar
kawasan Teluk. Kami mengajak pelaku usaha
memanfaatkan kesempatan ini  untuk
memperluas jaringan bisnis, menjalin
kemitraan dengan calon pembeli, serta
membuka peluang ekspor baru," ujar
Puntodewi dalam keterangan resminya,
Sabtu (11/7/2026).

Saudi Fashion & Tex Expo merupakan
pameran yang mempertemukan produsen,
eksportir, importir, distributor, peritel,
hingga pembeli dari berbagai negara. Melalui
ajang tersebut, peserta dari Indonesia
berkesempatan mempromosikan produk
unggulan sekaligus menjajaki kerja sama
bisnis dengan mitra dagang potensial.

Beragam produk dapat ditampilkan dalam
pameran ini, mulai dari busana pria dan
wanita, pakaian olahraga, alas kaki, aksesori,
hingga berbagai produk tekstil.

Pemerintah juga akan memberikan sejumlah
fasilitas bagi peserta yang lolos seleksi,
antara lain stan pameran, transportasi
selama berada di Jeddah, serta kesempatan
mengikuti forum bisnis dan kegiatan business
matching dengan calon pembeli maupun
mitra usaha dari berbagai negara.

Direktur Pengembangan Ekspor Jasa dan
Produk Kreatif Kemendag, Ari Satria,
menjelaskan bahwa peserta yang ingin
mengikuti program ini harus memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB) atau KBLI yang sesuai
dengan produk yang dipasarkan, memiliki
produk siap ekspor atau pengalaman ekspor
yang didukung sertifikasi relevan, serta
memiliki paspor yang masih berlaku.
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Selain itu, peserta wajib mengikuti proses

kurasi, melaporkan hasil transaksi bisnis yang
diperoleh selama kegiatan berlangsung, serta
menanggung biaya di luar fasilitas yang
disediakan pemerintah.

Sebagai bagian dari persiapan, Kemendag
juga akan menggelar kegiatan sosialisasi
pada 16 Juli 2026. Atase Perdagangan Rl di
Riyadh, Zulvri Yenni, mengatakan kegiatan
tersebut akan memberikan informasi
mengenai mekanisme keikutsertaan, potensi
pasar, hingga peluang ekspor produk fesyen
dan tekstil Indonesia ke Arab Saudi.

Menurut Zulvri, Arab Saudi merupakan salah
satu pasar yang menjanjikan bagi industri
fesyen dan tekstil Indonesia. Pertumbuhan
permintaan  terhadap produk fesyen
berkualitas serta ekspansi sektor ritel di
negara tersebut dinilai membuka peluang
besar bagi pelaku usaha nasional untuk
meningkatkan penetrasi pasar sekaligus
mendongkrak nilai ekspor.
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Setelah sukses diselenggarakan pada tahun
2025, The Textile Industry Badminton
Tournament (TTIBT) 2026 kembali hadir
sebagai ajang olahraga dan silaturahmi bagi
pelaku industri tekstil Indonesia. Kegiatan
yang diinisiasi oleh IKA ITT-STTT (lkatan
Alumni Institut Teknologi Tekstil — Sekolah
Tinggi Teknologi Tekstil) ini akan digelar pada
18-19 Juli 2026 di GOR KONI Bandung.

TTIBT merupakan turnamen badminton
antar perusahaan yang bertujuan
mempererat hubungan antar pelaku industri
tekstil, sekaligus menjadi wadah networking
dan kolaborasi dalam suasana yang lebih
santai namun tetap profesional. Peserta
berasal dari berbagai sektor industri tekstil,
mulai dari fibre, spinning, weaving, knitting,
dyeing & finishing, printing, garment, hingga
buyer.
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Pada penyelenggaraan perdananya tahun
2025, TTIBT berhasil menghadirkan 29 tim
perusahaan tekstil dari berbagai wilayah di
Indonesia dan mendapatkan respons yang
sangat positif dari peserta, sponsor, maupun
stakeholder industri.
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Ketua Panitia TTIBT 2026, Okta Sakti,
mengatakan bahwa keberhasilan
penyelenggaraan tahun sebelumnya menjadi
motivasi untuk menghadirkan kegiatan yang
lebih baik dan lebih luas manfaatnya bagi
industri tekstil nasional.

"TTIBT bukan hanya tentang pertandingan
badminton. Kami ingin menghadirkan ruang
silaturahmi yang dapat mempertemukan
pelaku industri tekstil dalam suasana yang
positif, sehat, dan penuh semangat
kebersamaan. Di tengah berbagai tantangan
yang dihadapi industri saat ini, hubungan
yang baik antar stakeholder menjadi modal
penting untuk membangun kolaborasi yang
lebih kuat," ujar Okta Sakti.

Menurutnya, salah satu tujuan utama TTIBT
adalah menciptakan ruang interaksi yang
dapat dinikmati oleh seluruh stakeholder
industri tekstil, tidak hanya peserta yang
bertanding.

"Harapan kami, TTIBT dapat menjadi event
yang dinantikan dan dapat dinikmati oleh
seluruh stakeholder industri tekstil, mulai
dari perusahaan manufaktur, supplier,
asosiasi, institusi pendidikan, hingga para
profesional yang berkiprah di industri ini.
Kami ingin membangun sebuah wadah yang
mampu mempererat hubungan, membuka
peluang kolaborasi, dan memperkuat rasa
kebersamaan di lingkungan industri tekstil
Indonesia," tambahnya.

Sementara itu, Ketua IKA ITT-STTT, Riady,
menyampaikan bahwa TTIBT merupakan
salah satu bentuk kontribusi alumni dalam
memperkuat  jaringan industri  tekstil
nasional.

"Sebagai alumni yang banyak berkarya di
sektor tekstil, kami melihat pentingnya
menciptakan ruang yang dapat
mempertemukan pelaku industri di luar
aktivitas bisnis sehari-hari. TTIBT menjadi
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sarana yang efektif untuk membangun
komunikasi, mempererat hubungan
profesional, serta memperkuat semangat
kebersamaan di lingkungan industri tekstil
Indonesia," ungkap Riady.

Riady juga berharap kegiatan ini dapat terus
berkembang dan menjadi agenda tahunan
yang memberikan manfaat bagi industri
tekstil nasional.

Pada tahun 2026, peserta partisipasi hingga
32 tim perusahaan tekstil dari berbagai
daerah, termasuk Bandung Raya, Banten,
Tanggerang, Bekasi. Purwakarta, Batang, DIY
dan Solo. Selain menghadirkan pertandingan
yang kompetitif dan menjunjung tinggi
sportivitas, TTIBT juga menjadi media yang
mempertemukan berbagai stakeholder
industri dalam satu forum vyang lebih
informal dan produktif.

Dengan mengusung tema "Where Textile
Meets Competition", TTIBT 2026 diharapkan
dapat terus menjadi simbol kebersamaan,
sportivitas, dan kolaborasi bagi pelaku
industri tekstil Indonesia.

Kemenperin Perkuat Perlindungan
Batik Asli di Tengah Gempuran Kain
Bermotif Batik

Kementerian Perindustrian (Kemenperin)
terus memperkuat upaya pelestarian batik
asli Indonesia melalui dukungan terhadap
penyelenggaraan Pagelaran Seni Batik
Indonesia Puspa Nuswantara 2026. Ajang

yang digelar Asosiasi Perajin dan Pengusaha
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Batik Indonesia (APPBI) bersama Yayasan
Batik Indonesia pada 8-12 Juli 2026 di Jakarta
International Convention Center (JICC)
tersebut menjadi bagian dari kampanye
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam membedakan batik asli dengan tekstil
bermotif batik.

Langkah ini sejalan dengan komitmen
Direktorat Jenderal Industri Kecil, Menengah,
dan Aneka (IKMA) dalam menjaga keaslian
batik sekaligus mendorong pelaku industri
kecil dan menengah (IKM) batik agar mampu
meningkatkan daya saing di pasar domestik
maupun internasional.

Menteri Perindustrian Agus Gumiwang
Kartasasmita mengatakan, tren penggunaan
batik di kalangan generasi muda terus
meningkat. Menurutnya, batik kini tidak lagi
identik dengan busana formal, tetapi telah
menjadi bagian dari gaya hidup sehari-hari
yang mencerminkan identitas budaya
Indonesia.

la mengungkapkan, perkembangan industri
batik juga tercermin dari kinerja ekspor yang
terus membaik. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor produk
batik sepanjang 2025 mencapai USS$30,62
juta atau meningkat 13,03 persen
dibandingkan tahun sebelumnya yang
sebesar USS$26,63 juta.

Meski demikian, Agus mengingatkan bahwa
industri batik menghadapi tantangan serius
akibat semakin maraknya kain printing
bermotif batik yang dipasarkan dengan harga
murah dan diproduksi secara massal. Kondisi
tersebut dinilai berpotensi menggeser posisi
batik asli di pasar sekaligus menurunkan
apresiasi masyarakat terhadap nilai budaya
yang terkandung di dalamnya.

Untuk itu, Kemenperin terus mengedukasi
masyarakat agar mampu  mengenali

perbedaan batik asli dan kain bermotif batik.
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Batik tulis maupun batik cap dibuat
menggunakan teknik perintangan warna
dengan malam atau lilin sehingga motifnya
tembus hingga bagian belakang kain. Selain
itu, batik asli memiliki aroma khas malam,
garis motif yang tidak selalu presisi karena
dikerjakan secara manual, serta nilai jual
yang mencerminkan proses pembuatan dan
keterampilan perajinnya.

Sebaliknya, kain printing bermotif batik
umumnya hanya memiliki motif pada satu
sisi kain, warna yang lebih seragam, pola
yang sangat rapi karena  dicetak
menggunakan mesin, dan dijual dengan
harga yang jauh lebih rendah.

Direktur Jenderal IKMA Reni Yanita
mengatakan, pemerintah secara konsisten
menjalankan berbagai program pembinaan
untuk memperkuat ekosistem IKM batik.
Salah satunya melalui fasilitasi sertifikasi
Batikmark yang menjadi tanda pengenal
resmi batik buatan Indonesia. Sertifikasi
tersebut diharapkan mampu memberikan
jaminan keaslian produk sekaligus
meningkatkan  kepercayaan  konsumen
terhadap batik karya perajin nasional.

Selain  Batikmark, Ditjen IKMA juga
menyelenggarakan bimbingan teknis
peningkatan efisiensi produksi bagi pelaku
IKM  batik, mulai dari proses desain,
pewarnaan hingga tahap akhir produksi.
Program ini bertujuan meningkatkan
produktivitas sekaligus menghasilkan produk
berkualitas dengan biaya produksi yang lebih
efisien.

Pemerintah juga memperkuat perlindungan
batik melalui program Indikasi Geografis
yang memberikan perlindungan hukum
terhadap batik dengan karakteristik khas dari
daerah asalnya. Dengan skema tersebut,
batik daerah diharapkan memperoleh
pengakuan yang lebih kuat, baik di tingkat

nasional maupun internasional.
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Berbagai program pendukung lainnya juga
terus dijalankan, seperti fasilitasi sertifikasi
Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) self
declare, restrukturisasi mesin dan peralatan
produksi, peningkatan kompetensi sumber
daya manusia, hingga perluasan akses
pembiayaan dan pemasaran agar pelaku IKM
batik mampu bersaing di pasar global.

Sementara itu, Direktur IKM Kimia, Sandang,
dan Kerajinan Budi Setiawan menegaskan
bahwa Kemenperin terus menjalin kolaborasi
dengan berbagai pihak, termasuk asosiasi
perajin, dalam mendukung pengembangan
industri  batik nasional. Menurutnya,
penyelenggaraan Pagelaran Seni Batik
Indonesia Puspa Nuswantara 2026
diharapkan mampu memperluas akses pasar
sekaligus memperkuat kecintaan masyarakat
terhadap batik sebagai warisan budaya
bangsa.

s /nSvrlg

ASOSIAS| PRODUSEN SERAT
DAN BENANG FILAMEN INDONESIA

Kenaikan Harga Bahan Baku Dorong
Brand Fesyen Lebih Selektif Memilih
Pemasok Kain

Kenaikan harga serat tekstil di pasar global
mulai memengaruhi strategi bisnis pelaku
industri fesyen, khususnya pemilik brand
lokal dan usaha konveksi skala kecil hingga
menengah. Jika sebelumnya fokus utama
berada pada desain dan pemasaran, kini
keputusan memilih pemasok kain menjadi
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faktor penting yang menentukan efisiensi
biaya sekaligus keberlangsungan produksi.

Sebagian besar kain berbahan polyester
diproduksi dari turunan minyak bumi. Ketika
harga minyak dunia mengalami kenaikan
akibat  ketidakpastian  geopolitik dan
gangguan jalur distribusi internasional,
dampaknya langsung dirasakan oleh industri
tekstil. Biaya produksi benang meningkat,
diikuti kenaikan harga kain yang akhirnya
harus ditanggung oleh pelaku usaha garmen
dan fesyen.

Situasi tersebut semakin berat karena terjadi
bersamaan dengan melemahnya daya beli
masyarakat. Banyak konsumen memilih
menunda pembelian pakaian yang tidak
menjadi kebutuhan utama, sementara
produsen berupaya mempertahankan harga
jual agar tetap kompetitif. Akibatnya, margin
keuntungan semakin tertekan dan pelaku
usaha dituntut lebih cermat dalam
mengelola biaya produksi.

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
sendiri masih menjadi salah satu sektor
strategis yang menyerap sekitar 3,6 juta
tenaga kerja di Indonesia. Namun dalam
beberapa tahun terakhir, kontribusinya
terhadap produk domestik bruto (PDB) terus
mengalami penurunan. Di sisi lain, masuknya
produk tekstil impor dengan harga lebih
rendah membuat persaingan di pasar
domestik semakin ketat sehingga efisiensi
operasional menjadi kebutuhan utama bagi
produsen lokal.

Selain persoalan harga, konsistensi kualitas
bahan juga menjadi perhatian penting.
Perbedaan warna atau karakter kain
antarbatch produksi dapat memengaruhi
hasil akhir produk dan memicu keluhan
konsumen. Bagi brand yang mengandalkan
penjualan melalui marketplace maupun
media sosial, ketidakkonsistenan kualitas
berpotensi menurunkan tingkat kepuasan
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pelanggan, memengaruhi ulasan, hingga
berdampak pada reputasi merek.

Karena itu, banyak pelaku usaha kini lebih
mengutamakan pemasok yang mampu
menyediakan  stok secara  konsisten,
memberikan informasi ketersediaan bahan
secara transparan, menawarkan konsultasi
produk, serta memiliki kebijakan pemesanan
yang fleksibel. Meskipun harga vyang
ditawarkan sedikit lebih tinggi, kepastian
pasokan dan kualitas dinilai  mampu
mengurangi risiko keterlambatan produksi
maupun komplain pelanggan.

Di tengah tantangan industri yang semakin
kompleks, memilih pemasok kain tidak lagi
sekadar mempertimbangkan harga
termurah. Kemitraan dengan penyedia
bahan yang mampu menjaga kualitas dan
kontinuitas pasokan menjadi investasi jangka

panjang untuk mempertahankan
kepercayaan konsumen serta mendukung
pertumbuhan bisnis fesyen yang

berkelanjutan.

Intertextile Shenzhen Kembali Hadir di
Bulan Juni: Inovasi Tekstil Jadi Motor
Utama Pusat Al dan Fashion Tiongkok
Selatan

Seiring dengan posisi Shenzhen yang kian
kuat di garis depan teknologi
mode, Intertextile Shenzhen Apparel Fabrics
2026 siap diselenggarakan dengan tema
utama inovasi tekstil. Berlangsung pada
tanggal 9 hingga 11 Juni, pameran ini akan
memberikan platform strategis bagi para
eksibitor untuk memanfaatkan sektor
garmen yang berkembang pesat di kota
tersebut serta kawasan Greater Bay Area
(GBA) yang lebih luas. Kawasan ini telah
berhasil  mengintegrasikan  kecerdasan
buatan atau Al ke dalam berbagai elemen
industri, mulai dari proses inspeksi dan
desain hingga manajemen data dan transaksi
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digital. Edisi mendatang akan melanjutkan

momentum teknologi dari tahun-tahun
sebelumnya dengan memperkenalkan debut
area pameran Innovation Studio serta forum
Future Horizons.

Ms. Wilmet Shea selaku General Manager
Messe Frankfurt (HK) Ltd menjelaskan bahwa
pembeda utama dari platform ini adalah
posisi uniknya dalam memanfaatkan reputasi
Shenzhen sebagai pusat fashion sekaligus
inovasi dunia. Mengingat kota-kota di
Greater Bay Area semakin mengandalkan
adopsi Al dan kemajuan teknologi untuk
memperkuat sektor pakaian mereka, pihak
penyelenggara berupaya memberikan lebih
banyak jalan bagi eksibitor untuk menarik
pembeli relevan baik dari pasar domestik
maupun internasional. Keputusan untuk
mengadopsi tema inovasi tekstil ini
merupakan respon langsung terhadap
sentimen pasar dan selaras dengan konsep
global "Texpertise Focus Al" yang sedang
digulirkan secara mendunia tahun ini.

Upaya integrasi Al ini sebenarnya dilakukan
di lebih dari 60 pameran tekstil yang dikelola
perusahaan di seluruh dunia, dan Intertextile
Shenzhen memegang peran pendukung yang
sangat kuat. Sektor publik dan swasta di
Shenzhen terus bekerja sama
mengembangkan kota ini, khususnya
kawasan CBD di Futian, sebagai jantung
mode bagi GBA. Selain itu, kawasan Humen
di Dongguan juga menjadi contoh nyata
bagaimana pusat regional menggunakan Al
untuk meningkatkan digitalisasi,

keberlanjutan, dan daya tarik global industri
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garmennya. Lokasi pameran di Futian yang
mudah diakses dari Dongguan, Guangzhou,
dan Hong Kong menjadikannya magnet bagi
pengunjung internasional. Kabar baiknya,
warga negara Indonesia juga dapat
memanfaatkan kebijakan transit bebas visa
240 jam melalui lima pelabuhan tambahan di
GBA yang kini telah mendukung inisiatif
tersebut.

.’». f 243

Fokus pada inovasi akan semakin dipertegas
melalui Innovation Studio dan forum Future
Horizons. Belajar dari kesuksesan edisi tahun
lalu yang menarik hampir 40.000 kunjungan,
area pameran The Closet akan diperluas
dengan Innovation Studio untuk
menampilkan desain tekstil dan solusi
material tingkat lanjut yang membantu
pengunjung menavigasi tren masa depan.
Sementara itu, forum Future Horizons akan
menjadi ruang bagi para produsen dan
desainer untuk mendapatkan wawasan
berharga mengenai inovasi yang
mendefinisikan ulang lanskap industri saat
ini, mencakup aspek desain, kemajuan
teknologi, hingga strategi bisnis
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pameran ini tetap akan
menampilkan spektrum produk yang lengkap
mulai dari serat, benang, kain, hingga
aksesori untuk berbagai kategori seperti
pakaian wanita, denim, pakaian olahraga,
hingga pakaian dalam. Pengalaman positif
diungkapkan oleh Mr. Justin Ko dari
Laboratory for Artificial Intelligence in Design
(AiDLab) yang mencatat besarnya minat
pengunjung terhadap solusi desain berbasis
Free subscribe: +62 813 8694 2607
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Al pada edisi sebelumnya. Dengan

diselenggarakan bersamaan dengan Yarn
Expo Shenzhen dan PH Value, Intertextile
Shenzhen tetap menjadi platform utama bagi
para pelaku industri untuk menemukan dan
mengadopsi model serta teknologi baru
melalui berbagai tampilan interaktif dan
seminar bertema.

—

O Tt

Dosen UM Bandung Wakili Indonesia
Lewat Karya Tekstil di Pameran Seni
Dunia

Dosen Universitas Muhammadiyah (UM)
Bandung kembali menorehkan prestasi di
kancah internasional. Ketua Program Studi
Kriya Tekstil dan Fashion (KTF) UM Bandung,
Ken Atik, terpilih sebagai salah satu seniman
yang berpartisipasi dalam Pameran Prakriti—
Pustaka—Padma 2026 yang berlangsung di
Museum ARMA (Anak Agung Rai Museum of
Art), Ubud, Bali.

Keikutsertaan Ken Atik dalam ajang tersebut
diperoleh melalui proses kuratorial yang
diselenggarakan Institut Seni Indonesia (ISI)
Denpasar. Setelah melalui tahapan seleksi,
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karya tekstilnya dinyatakan lolos dan berhak
tampil bersama puluhan seniman dari
berbagai negara.

Ken mengungkapkan rasa syukurnya atas
kesempatan tersebut. Menurutnya,
kepercayaan untuk mengikuti pameran
internasional sebagai seniman tekstil
menjadi pencapaian yang membanggakan
sekaligus membuka ruang apresiasi yang
lebih luas bagi karya-karya tekstil Indonesia.

Dalam pameran itu, ia menghadirkan karya
tekstil berukuran 110 x 225 sentimeter yang
memadukan beragam teknik eksplorasi
permukaan, seperti batik, lukis, art foiling,
serta ikat celup menggunakan pewarna
sintetis pada kain sutra. Perpaduan teknik
tersebut  menghasilkan karya  yang
merepresentasikan kekayaan eksplorasi seni
tekstil kontemporer.

Meskipun tidak dapat hadir secara langsung
di lokasi pameran, Ken menilai keikutsertaan
karyanya memiliki makna penting karena
turut membawa nama Program Studi Kriya
Tekstil dan Fashion UM Bandung ke forum
seni internasional. la berharap pencapaian
tersebut dapat menjadi motivasi bagi
mahasiswa untuk terus mengembangkan
kreativitas, memperkuat karakter
profesional, serta berani berkarya di tingkat
global.

Menurutnya, keterlibatan dosen dalam
pameran internasional juga merupakan
bagian dari implementasi tri dharma
perguruan tinggi. Pengalaman berinteraksi
dengan seniman dari berbagai negara dinilai
mampu memperkaya wawasan, memperluas
jejaring, serta memberikan perspektif baru
yang nantinya dapat dibawa ke dalam proses
pembelajaran di kampus.

Pameran  Prakriti-Pustaka—Padma 2026
digagas oleh ISI Denpasar dengan | Wayan
Suardana sebagai ketua panitia. Mengusung
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tema yang mengangkat hubungan antara
alam, warisan pengetahuan, dan proses
kreatif, pameran ini menjadikan Prakriti
sebagai simbol alam sebagai sumber
inspirasi, Pustaka sebagai representasi
pengetahuan lintas generasi, dan Padma
atau bunga teratai sebagai metafora
pertumbuhan karya seni melalui proses
kreatif yang berkelanjutan.

Ajang yang dibuka oleh Rektor ISI Bali Kun
Adnyana pada 5 Juli 2026 tersebut menjadi
bagian dari peringatan 30 tahun Museum
ARMA. Pembukaan juga dihadiri Pendiri
Museum ARMA Anak Agung Rai serta para
kurator Jean Couteau, Warih Wisatsana, dan
Seriyoga Parta.

Sebanyak 50 seniman dari delapan negara
ambil bagian dalam pameran ini, vyaitu
Amerika Serikat, Belanda, Jerman, Swiss,
India, Kenya, Iran, dan Indonesia. Berbagai
medium seni ditampilkan, mulai dari patung,
keramik, batik, wastra, karya tekstil, hingga
seni kontemporer yang mencerminkan dialog
lintas budaya. Pameran berlangsung hingga
18 Juli 2026 dan menjadi wadah pertemuan
berbagai ekspresi seni dari berbagai belahan
dunia.
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IEAEU FTA Buka Peluang Baru, Ekspor
Tekstil Indonesia Berpotensi Makin
Kompetitif

Perjanjian Perdagangan Bebas Indonesia-Uni
Ekonomi Eurasia (IEAEU FTA) diproyeksikan
menjadi katalis baru bagi peningkatan ekspor
nasional. Menteri Perdagangan Budi Santoso
menyebut kesepakatan tersebut akan
memberikan keuntungan bagi berbagai
komoditas unggulan Indonesia, termasuk
tekstil dan produk tekstil (TPT), minyak sawit,
kopi, alas kaki, furnitur, hingga produk
perikanan.

Dalam rapat kerja bersama Komisi VI DPR Rl
yang dipantau secara daring, Selasa
(21/7/2026), Budi menjelaskan bahwa
Indonesia memperoleh komitmen
penghapusan dan penurunan tarif terhadap
11.882 pos tarif atau sekitar 90,5 persen dari
total pos tarif Uni Ekonomi Eurasia (EAEU),
yang beranggotakan  Rusia, Belarus,
Kazakhstan, Armenia, dan Kyrgyzstan.

"Produk ekspor unggulan Indonesia yang
memperoleh manfaat antara lain sawit dan
produk turunannya, karet alam, kopi, produk
perikanan, tekstil dan produk tekstil (TPT),
alas kaki, furnitur, mesin dan peralatan listrik,
kayu, dan produk kayu," ujar Budi.

Perjanjian yang ditandatangani pada 21
Desember 2025 di St. Petersburg, Rusia,
tersebut dinilai menjadi langkah strategis
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untuk memperluas akses pasar Indonesia ke
kawasan Eurasia yang memiliki populasi
sekitar 183,7 juta jiwa dengan nilai produk
domestik bruto (PDB) mencapai 3,04 triliun
dolar AS pada 2025.

Bagi industri tekstil nasional, penghapusan
dan penurunan tarif diharapkan mampu
meningkatkan daya saing produk Indonesia
di pasar Eurasia sekaligus membuka peluang
ekspansi ke kawasan Asia Tengah, Asia Barat,
dan  Eropa Timur melalui jaringan
perdagangan EAEU.

Di sisi lain, Indonesia juga memberikan
penurunan tarif terhadap 10.257 pos tarif
atau sekitar 89,9 persen dari total pos tarif
nasional. Kebijakan tersebut difokuskan pada
produk-produk yang mendukung kebutuhan
industri domestik, seperti gandum, pupuk,
produk farmasi, mesin dan peralatan listrik,
bahan kimia dasar, produk olahan susu, serta
kertas dan pulp.

Menurut Budi, implementasi IEAEU FTA
diperkirakan mampu meningkatkan nilai
ekspor Indonesia ke kawasan Eurasia hingga
mencapai sekitar 2,87 miliar hingga 2,89
miliar dolar AS. Selain itu, perjanjian tersebut
juga diproyeksikan meningkatkan
kesejahteraan nasional sebesar 69,98 juta
dolar AS dan mendorong kenaikan produk
domestik bruto (PDB) riil sebesar 0,0059
persen.

la menegaskan, kesepakatan perdagangan ini
tidak hanya memperluas akses pasar ekspor,
tetapi juga memperkuat daya saing pelaku
usaha nasional, khususnya usaha mikro,
keci, dan menengah (UMKM), serta
membuka peluang Indonesia menjadi bagian
yang lebih besar dalam rantai pasok global
melalui kawasan Eurasia.

Dengan terbukanya akses tarif yang lebih
kompetitif, industri tekstil dan produk tekstil

Indonesia diharapkan mampu meningkatkan
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penetrasi pasar internasional sekaligus
memperluas diversifikasi tujuan ekspor di
tengah dinamika perdagangan global.

Kemenperin Pastikan PT Samwon Tak
Tutup Total, Fokus Mitigasi Dampak
Restrukturisasi di Jepara

Kementerian Perindustrian (Kemenperin)
menegaskan bahwa PT Samwon Busana
Indonesia tidak menghentikan seluruh
operasinya di Indonesia, melainkan hanya
melakukan  restrukturisasi pada  unit
produksinya di Jepara. Penegasan ini
disampaikan menyusul beredarnya informasi
mengenai penutupan pabrik yang memicu
kekhawatiran terhadap kondisi industri
tekstil nasional.

Juru Bicara Kemenperin, Febri Hendri Antoni
Arif, menjelaskan bahwa berdasarkan hasil
penelusuran awal, rencana penghentian
operasional yang berlaku mulai 1 Agustus
2026 hanya mencakup Unit Jepara yang
mempekerjakan  sekitar 670 pekerja.
Sementara itu, Unit Semarang tetap
beroperasi normal dan bahkan tengah
meningkatkan kapasitas produksinya.

Menurut Febri, fasilitas produksi di Semarang
baru saja menambah daya listrik sebesar 56
persen, dari 555.000 VA menjadi 865.000 VA
pada 16 Juli 2026. Langkah tersebut
dilakukan untuk mendukung peningkatan
produksi sekaligus memenuhi kebutuhan
ekspor perusahaan.

"Kami meluruskan bahwa badan usaha PT
Samwon Busana Indonesia tidak keluar dari
Indonesia atau tutup secara total, melainkan
sedang melakukan restrukturisasi
operasional pada Unit Jepara. Meski
demikian, nasib sekitar 670 pekerja
terdampak di Jepara tetap menjadi prioritas
perhatian  kami," ujar Febri dalam
keterangannya, Rabu (22/7).
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la menambahkan, Kemenperin melalui
Direktorat Jenderal Industri Kimia, Farmasi,
dan Tekstil (IKFT) telah bergerak cepat
dengan memanggil manajemen perusahaan
guna memperoleh klarifikasi dan
menyiapkan langkah mitigasi yang
komprehensif.

Pemerintah telah menyiapkan sejumlah
langkah untuk meminimalkan dampak
restrukturisasi tersebut. Pertama,
Kemenperin meminta penjelasan resmi dari
manajemen PT Samwon terkait penyebab
kerugian Unit Jepara, pemenuhan hak
pekerja, hingga rencana pengalihan pesanan
dan mesin ke Unit Semarang.

Kedua, Kemenperin berkoordinasi dengan
Kementerian Ketenagakerjaan serta Dinas
Ketenagakerjaan setempat untuk
memastikan seluruh hak pekerja, termasuk
pesangon, dipenuhi sesuai ketentuan yang
berlaku.

Selain itu, pemerintah juga melakukan
pemetaan peluang penyerapan kembali
tenaga kerja yang terdampak melalui kerja
sama dengan Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Industri (BPSDMI), Asosiasi
Pertekstilan Indonesia (APl), APINDO, dan
sejumlah perusahaan garmen di Jawa
Tengah.

Di sisi lain, Kemenperin juga berupaya
menjaga keberlangsungan investasi dan
ekspor dengan melakukan komunikasi
kepada kantor pusat PT Samwon di Korea
Selatan serta menjalin pendekatan dengan
para pembeli utama dari Amerika Serikat
agar pesanan ekspor tetap diproduksi di
Indonesia dan tidak dialihkan ke negara lain.

Langkah-langkah tersebut diharapkan
mampu memberikan kepastian bagi para
pekerja terdampak sekaligus menjaga
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stabilitas investasi dan daya saing industri
tekstil dan produk tekstil (TPT) nasional.

PT Samwon Busana Indonesia merupakan
perusahaan garmen asal Korea Selatan yang
mulai beroperasi di Indonesia melalui
fasilitas produksi di Semarang sejak 2006.
Perusahaan kemudian memperluas
usahanya dengan membangun unit produksi
di Jepara sekitar 2015.

Belakangan, perusahaan mengumumkan
penghentian operasional Unit Jepara mulai 1
Agustus 2026 dengan alasan menurunnya
jumlah pesanan.

Namun, Presiden Konfederasi Serikat Pekerja
Nusantara (KSPN), Ristadi, menyebut
terdapat penjelasan lain yang perlu dikaji
lebih mendalam. Menurutnya, informasi
yang diterima juga mengindikasikan bahwa
target produksi di Unit Jepara kerap tidak
tercapai sehingga menyebabkan
keterlambatan pengiriman.

la menjelaskan, apabila penyebabnya benar-
benar karena penurunan pesanan, maka
persoalan utamanya terletak pada minimnya
order. Sebaliknya, jika kendala berasal dari
tidak tercapainya target produksi, maka
jumlah pesanan  sebenarnya masih
mencukupi, namun kemampuan produksi
menjadi persoalan utama.

Ristadi meminta PT Samwon bersikap
terbuka mengenai alasan sebenarnya di balik
penutupan Unit Jepara agar pemerintah
dapat menyusun langkah mitigasi yang tepat
sekaligus menjaga kepercayaan investor
terhadap industri tekstil Indonesia.

la juga menyoroti bahwa Unit Jepara
beroperasi di wilayah dengan upah minimum
sekitar Rp2,7 juta, lebih rendah dibandingkan
Unit Semarang yang memiliki UMR sekitar
Rp3,7 juta. Menurutnya, kondisi tersebut
tidak lazim karena perusahaan umumnya
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mempertahankan fasilitas produksi di daerah
dengan biaya tenaga kerja yang lebih rendah
demi efisiensi.

Meski demikian, Ristadi mengapresiasi
respons cepat Kemenperin yang langsung
berkoordinasi dengan manajemen
perusahaan, pemerintah daerah, asosiasi
pengusaha, serta para pembeli di Amerika
Serikat guna memastikan hak-hak pekerja
terlindungi, menjaga keberlanjutan pesanan
ekspor, dan membuka peluang kerja baru
bagi karyawan yang terdampak PHK.

KAHMI  Tekstil Desak Langkah
Preventif, Ancaman PHK 1.470 Pekerja
Dinilai Cerminan Lemahnya Tata
Kelola Industri

22— T -

A T -

—_——
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Majelis Rayon Korps Alumni Himpunan
Mahasiswa Islam Tekstil (KAHMI Tekstil)
menyoroti kembali ancaman pemutusan
hubungan kerja (PHK) di industri tekstil dan
produk tekstil (TPT) nasional. Organisasi
tersebut menilai gelombang PHK yang
berpotensi terjadi di Jawa Tengah
merupakan bukti bahwa pemerintah masih
bersikap reaktif dalam menangani persoalan
industri.

Berdasarkan informasi yang beredar, PT
Victoria Apparel di Semarang berpotensi
melakukan PHK terhadap sekitar 800 pekerija,
sementara PT Samwon Busana Indonesia di
Jepara diperkirakan akan merumahkan
sekitar 670 pekerja. Jika terealisasi, sebanyak
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1.470 pekerja terancam kehilangan mata
pencaharian.

Direktur Eksekutif KAHMI Tekstil Agus
Riyanto mengatakan, persoalan tersebut
bukan sekadar masalah di tingkat
perusahaan, melainkan akumulasi dari
lemahnya tata kelola industri nasional yang
dinilai belum mampu memberikan
perlindungan terhadap sektor manufaktur,
khususnya industri TPT.

Menurut Agus, pola penanganan pemerintah
selama ini masih bersifat reaktif. Setiap kali
muncul kasus PHK, pemerintah baru
bergerak melalui rapat koordinasi, mediasi,
atau pemberian bantuan sementara.

"Sedangkan yang dibutuhkan industri saat ini
bukan sekadar penanganan setelah korban
berjatuhan, melainkan kebijakan yang
mampu  mencegah perusahaan jatuh
sebelum PHK terjadi," ujar Agus, Kamis
(23/7/2026).

la menegaskan, upaya penyelamatan industri
tekstil tidak cukup dilakukan melalui
intervensi terhadap perusahaan yang
bermasalah. Pemerintah perlu membenahi
ekosistem industri secara menyeluruh, mulai
dari ketersediaan bahan baku, harga energi
yang  kompetitif, = kemudahan  akses
pembiayaan, kepastian regulasi, hingga
perlindungan pasar domestik dari praktik
perdagangan yang tidak sehat.

Salah satu persoalan yang dinilai paling
mendesak adalah maraknya impor ilegal,
penyalahgunaan fasilitas impor, serta
masuknya produk tekstil murah hasil
dumping, terutama dari Tiongkok. Kondisi
tersebut dinilai terus menggerus daya saing
industri tekstil dalam negeri.

Agus menilai kebijakan pemerintah menjadi
kontradiktif apabila di satu sisi mendorong

penciptaan lapangan kerja dan hilirisasi
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industri, namun di sisi lain membiarkan pasar

domestik dibanjiri produk impor yang dijual
di bawah harga wajar.

Menurutnya, derasnya arus impor
menyebabkan utilisasi industri nasional terus
menurun, margin keuntungan perusahaan
tertekan, hingga pada akhirnya mendorong
perusahaan mengurangi kapasitas produksi
dan melakukan efisiensi tenaga kerja.

KAHMI Tekstil juga mengingatkan bahwa
dampak PHK tidak hanya dirasakan oleh
pekerja, tetapi turut memengaruhi konsumsi
rumah  tangga, penerimaan  negara,
keberlangsungan UMKM pendukung, serta
stabilitas ekonomi di daerah.

"PHK adalah indikator terakhir dari kegagalan
ekosistem industri. Ketika pekerja kehilangan
pekerjaan, sesungguhnya yang runtuh bukan
hanya perusahaan, tetapi juga daya beli
masyarakat, rantai pasok, dan kepercayaan
investor terhadap industri manufaktur
Indonesia," kata Agus.

Untuk itu, KAHMI Tekstii mendesak
pemerintah segera mengambil langkah
strategis yang berorientasi pada
pencegahan. Beberapa langkah yang
diusulkan  antara lain  memperketat
pengawasan dan penindakan terhadap impor
ilegal serta praktik penyelundupan tekstil,
sekaligus membatasi kuota impor agar sesuai
dengan kapasitas produksi industri dalam
negeri.

Agus juga mendorong Kementerian
Perindustrian lebih  transparan dalam
memberikan rekomendasi mengenai besaran
impor vyang disetujui, sehingga tidak
membuka ruang bagi praktik yang dapat
merusak ekosistem industri nasional.

KAHMI Tekstil menegaskan bahwa Indonesia
tidak boleh kehilangan industri TPT yang

selama ini menjadi salah satu sektor
Free subscribe: +62 813 8694 2607



http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1

INDOTEXTILES.COM EDISI 101 Juli 2026
manufaktur padat karya terbesar,
penyumbang devisa ekspor nonmigas,
sekaligus penyerap jutaan tenaga kerja.

Menurut organisasi tersebut, pemerintah
harus mengubah pendekatan dari sekadar
menangani dampak menjadi membangun
sistem yang mampu mencegah krisis industri
sejak dini. Selama impor ilegal, praktik
dumping, dan masuknya produk tekstil jadi
terus meningkat, ancaman PHK diperkirakan
akan terus berulang di berbagai daerah.

s /nSvrl

ASOSIAS| PRODUSEN SERAT
DAN BENANG FILAMEN INDONESIA

Tarif Impor AS Tekan Vietnam, Industri
Tekstil Indonesia Berpeluang Rebut
Pangsa Pasar

Kebijakan baru Amerika Serikat (AS) yang
mengenakan tarif impor lebih tinggi terhadap
produk tekstil Vietham membuka peluang
bagi industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
Indonesia untuk meningkatkan daya saing di
pasar AS. Indonesia dikenai tarif sebesar 10%
dan bahkan berpeluang memperoleh tarif 0%
untuk produk pakaian jadi melalui skema
tertentu.

Amerika Serikat resmi memberlakukan
skema tarif impor baru terhadap produk
tekstil dari sejumlah negara berdasarkan
hasil investigasi Section 301 of the Trade Act
of 1974. Dalam kebijakan tersebut, produk
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tekstil asal Vietnam dikenakan tarif sebesar
12,5%, sedangkan Indonesia dikenai tarif
tambahan 10% dengan peluang memperoleh
tarif nol persen bagi produk pakaian jadi yang
memenuhi persyaratan tertentu.

Kantor Perwakilan Dagang Amerika Serikat
(United States Trade Representative/USTR)
menetapkan tarif tersebut setelah masa
berlaku tarif global berdasarkan Section 122
berakhir pada 23 Juli 2026. Mulai 24 Juli
2026, skema tarif baru diberlakukan
terhadap 60 negara yang menjadi objek
investigasi.

Indonesia termasuk dalam kelompok 17
negara yang dikenai tarif tambahan 10%,
bersama Argentina, Bangladesh, Kamboja,
Kanada, Ekuador, El Salvador, Guatemala,
Honduras, India, Yordania, Malaysia,
Meksiko, Pakistan, Sri Lanka, Trinidad dan
Tobago, serta Britania Raya.

Sementara itu, tarif sebesar 10% hingga
12,5%, setelah memperhitungkan tarif Most-
Favored-Nation (MFN), diberlakukan
terhadap produk tertentu dari Uni Eropa,
Taiwan, Jepang, Korea Selatan, dan Swiss.
Adapun tarif 12,5% dikenakan kepada
seluruh negara lain yang menjadi objek
investigasi, termasuk Vietnam dan China.

Mengutip Reuters pada Jumat (24/7/2026),
tarif yang lebih tinggi diperkirakan akan
melemahkan daya saing industri tekstil
Vietnam di pasar AS. Kebijakan tersebut juga
berpotensi memengaruhi rantai pasok
berbagai merek fesyen global yang selama ini
menjadikan Vietnam sebagai basis produksi,
seperti Nike, Gap, Ralph Lauren, dan Under
Armour.

Berkat masuknya investasi besar di sektor
manufaktur, Vietham pada tahun Ilalu
berhasil melampaui China sebagai eksportir
pakaian terbesar ke Amerika Serikat dan
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menjadi salah satu negara dengan surplus

perdagangan terbesar terhadap AS.

Dengan tarif impor yang lebih tinggi, posisi
kompetitif Vietnam diperkirakan akan
tertekan. Kondisi ini membuka peluang bagi
negara-negara dengan tarif lebih rendah,
termasuk Indonesia, untuk meningkatkan
pangsa pasar ekspor tekstil ke Amerika
Serikat.

Meski demikian, Indonesia tetap
menghadapi persaingan dari negara lain
seperti Bangladesh, Kamboja, dan Malaysia
yang juga berpotensi memperoleh fasilitas
tarif lebih rendah, bahkan hingga 0%, untuk
kategori produk tertentu.

Dalam skema tersebut, Indonesia bersama
negara-negara penerima fasilitas tarif juga
diwajibkan mengimpor kapas dan bahan
baku tekstil asal Amerika Serikat sesuai kuota
yang telah ditetapkan. Kebijakan ini menjadi
salah satu syarat untuk memperoleh fasilitas
tarif preferensial sekaligus membuka
peluang peningkatan ekspor produk TPT
Indonesia ke pasar AS.

Digital Product Passport Jadi Kunci
Daya Saing Ekspor Tekstil Indonesia ke
Pasar Eropa

Penerapan Digital Product Passport (DPP)
dipandang sebagai peluang baru bagi industri
tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia
untuk memperkuat daya saing di pasar
internasional, khususnya Inggris dan Uni
Eropa. Untuk mendukung kesiapan pelaku
usaha, Kementerian Perdagangan bersama
Kedutaan Besar Republik Indonesia di
London dan perusahaan fesyen Nobody’s
Child menggelar webinar bertajuk Style
Meets Standard: Understanding the Digital
Product Passport in the Fashion Industry for
the UK Market pada Rabu (22/7).
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Kegiatan tersebut bertujuan memberikan

pemahaman mengenai Digital Product
Passport, yaitu sistem digital yang merekam
asal-usul, proses produksi, hingga perjalanan
suatu produk. Inggris dan Uni Eropa kini
tengah mendorong penerapan sistem
tersebut sebagai bagian dari upaya
meningkatkan transparansi dan keterlacakan
rantai pasok.

Direktur Jenderal Pengembangan Ekspor
Nasional Kementerian Perdagangan, Fajarini
Puntodewi, menegaskan bahwa pemerintah
berkomitmen meningkatkan daya saing
produk manufaktur Indonesia di pasar global.
Menurutnya, Digital Product Passport tidak

lagi sekadar menjadi persyaratan
administratif, tetapi telah berkembang
menjadi instrumen penting dalam

membangun kepercayaan konsumen
sekaligus memperkuat posisi Indonesia
dalam rantai pasok internasional.

la menyebut DPP akan menjadi standar baru
yang mengedepankan transparansi,
ketertelusuran, dan keberlanjutan produk,
terutama untuk memasuki pasar Inggris dan
Uni Eropa yang semakin menuntut praktik
bisnis berkelanjutan.

Direktur Pengembangan Ekspor Produk
Manufaktur Kementerian Perdagangan,
Deden Muhammad Fajar Shidig, menjelaskan
bahwa sektor manufaktur masih menjadi
penyumbang utama ekspor nasional. Pada
periode Januari hingga Mei 2026, ekspor
manufaktur Indonesia tumbuh 5,94 persen
dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya.

Menurut Deden, struktur ekspor Indonesia
kini juga mulai bergeser dari komoditas
mentah menuju produk bernilai tambah,
termasuk tekstil, garmen, dan produk fesyen.
Oleh karena itu, daya saing produk tidak lagi
hanya ditentukan oleh harga, tetapi juga oleh
aspek keberlanjutan, transparansi, dan
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keterlacakan rantai pasok vyang dapat

diperkuat melalui implementasi Digital
Product Passport.

Data Kementerian Perdagangan
menunjukkan ekspor tekstil dan produk
tekstil Indonesia selama Januari—-Mei 2026
mencapai USD 4,79 miliar dengan surplus
sekitar USD 962 juta. Inggris menjadi salah
satu pasar yang menunjukkan prospek positif
dengan pertumbuhan ekspor sebesar 2,43
persen serta surplus perdagangan sekitar
USD 69 juta pada periode yang sama.

Indonesia juga dinilai memiliki modal kuat
dalam menghadapi standar perdagangan
global melalui lebih dari 30 perjanjian dagang
yang mencakup sekitar 70 persen tujuan
ekspor nasional. Selain itu, perundingan
Indonesia-European Union Comprehensive
Economic Partnership Agreement (IEU-CEPA)
yang telah memasuki tahap akhir diharapkan
semakin memperluas akses produk Indonesia
ke pasar Eropa.

Webinar tersebut dibuka oleh Duta Besar RI
untuk Inggris, Irlandia, dan Organisasi
Maritim Internasional, Desra Percaya. la
menilai penerapan Digital Product Passport
menjadi momentum penting bagi industri
tekstii  dan fesyen Indonesia  untuk
meningkatkan daya saing di pasar global,
mengingat Uni  Eropa akan mulai
menerapkan  sistem  tersebut secara
bertahap mulai 2027 dengan sektor tekstil
dan fesyen sebagai prioritas.

Dalam sesi diskusi, desainer Chloe Jones
mengungkapkan bahwa konsumen Inggris
kini semakin selektif dalam memilih produk.
Selain kualitas, mereka juga
mempertimbangkan aspek keberlanjutan,
etika bisnis, serta transparansi informasi
produk sebelum melakukan pembelian.

Pendiri Nobody’s Child, Andrew Xeni,

menjelaskan bahwa Digital Product Passport
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merupakan evolusi dari standar
keberlanjutan yang memungkinkan
konsumen mengakses informasi lengkap
mengenai suatu produk melalui kode QR,
mulai dari asal bahan baku, proses produksi,
hingga dampak lingkungan yang dihasilkan.

Sementara itu, Ketua Asosiasi Garmen dan
Tekstil Indonesia (AGTI), Anne Patricia
Sutanto, menyampaikan bahwa industri
tekstil dan garmen menyumbang sekitar 4,37
persen terhadap produk domestik bruto
(PDB) nasional pada 2025. la optimistis daya
saing sektor tersebut akan semakin
meningkat seiring implementasi berbagai
perjanjian perdagangan, termasuk IEU-CEPA.

Sepanjang Januari hingga Mei 2026, nilai
perdagangan Indonesia dengan Inggris
mencapai USD 1,08 miliar dengan surplus
sebesar USD 231,20 juta. Sementara
sepanjang 2025, total perdagangan kedua
negara tercatat sebesar USD 1,60 miliar,
dengan Indonesia membukukan surplus
perdagangan mencapai USD 529,80 juta.

YAYASAN

KONSUMEN TEKSTIL

INDONESIA

INDONESIAN TEXTILE CONSUMERS FOUNDATION

Ekspor Tekstil Indonesia Berpotensi
Menguat Seiring Pulihnya Permintaan
Dunia

Indonesia Eximbank Institute
memproyeksikan ekspor tekstil dan produk
tekstil (TPT) Indonesia akan tumbuh sebesar
2-3,2 persen pada 2026 dan meningkat
menjadi 3,5-4 persen pada 2027. Proyeksi
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tersebut didorong oleh mulai pulihnya
permintaan global, meningkatnya kebutuhan
terhadap produk tekstil berkelanjutan, serta
upaya memperkuat daya saing industri
nasional.

Peluang tersebut dinilai dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kontribusi sektor TPT
terhadap ekspor nasional. Namun, industri
juga dihadapkan pada tantangan untuk
memperkuat rantai pasok, mempercepat
modernisasi  proses  produksi, serta
memanfaatkan  dukungan  pembiayaan
ekspor agar mampu bersaing di pasar
internasional.

Indonesia Eximbank Institute mencatat
permintaan global terhadap produk tekstil
hulu, seperti benang, kain tenun, dan kain
rajut, mulai menunjukkan tren pemulihan
sepanjang 2025. Kondisi tersebut membuka
peluang bagi industri tekstil Indonesia untuk
meningkatkan penetrasi di pasar ekspor,
meski persaingan dari negara produsen
utama seperti China, India, dan Vietnam
masih cukup ketat.

¥
= : A

- |/ G\ 1 I :

LS SN ~ '
7 7 g :
; 1 » ] q

- ’ A N A o

% | J}-- ¥- 8 =7y

Direktur Pelaksana Bisnis | LPEl, Anton
Herdianto, mengatakan produk finished
fabric masih menjadi penopang utama
ekspor tekstil Indonesia dengan kontribusi
sekitar 74 persen dari total ekspor TPT
nasional. Menurutnya, keberhasilan ekspor
tidak hanya bergantung pada produsen
garmen, tetapi juga pada kekuatan rantai
pasok industri secara menyeluruh.
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Anton menjelaskan bahwa pembeli global
kini semakin memperhatikan berbagai aspek
selain harga, seperti kualitas produk,
ketepatan pengiriman, kemampuan
pelacakan asal produk (traceability),
kepatuhan terhadap standar internasional,
hingga penggunaan material yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan
rantai pasok menjadi salah satu faktor utama
untuk menjaga daya saing ekspor Indonesia.

Indonesia Eximbank Institute
memperkirakan tren pertumbuhan ekspor
tekstil akan berlanjut hingga 2027 seiring
membaiknya prospek ekonomi global dan
potensi penurunan suku bunga di berbagai
negara. Perbaikan kondisi ekonomi tersebut
diharapkan mampu meningkatkan daya beli
masyarakat dunia, termasuk permintaan
terhadap produk tekstil dan pakaian.

Pada 2026, ekspor tekstil nasional
diproyeksikan tumbuh sebesar 2—-3,2 persen,
lebih tinggi dibandingkan realisasi
pertumbuhan saat ini yang berada di kisaran
1,3 persen. Sementara itu, pada 2027
pertumbuhan  diperkirakan = meningkat
menjadi 3,5—-4 persen. Peningkatan tersebut
didorong oleh semakin besarnya permintaan
terhadap produk tekstil berkelanjutan,
terutama di segmen pasar premium.

Menurut Anton, Indonesia memiliki sejumlah
keunggulan untuk memanfaatkan peluang
tersebut, di antaranya biaya tenaga kerja
yang kompetitif serta struktur industri yang
telah terintegrasi dari sektor hulu hingga
hilir. Meski demikian, peningkatan
produktivitas, @ percepatan = modernisasi
industri, dan pemenuhan standar
keberlanjutan tetap menjadi tantangan yang
harus segera diatasi.

Untuk mendukung transformasi industri, LPEI
menyediakan berbagai fasilitas pembiayaan,
penjaminan, asuransi, serta layanan trade
finance yang disesuaikan dengan kebutuhan
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eksportir.  Fasilitas tersebut mencakup
pembiayaan pra-pengapalan (pre-shipment),
pembiayaan pascapengapalan (post-
shipment), Trade Credit Insurance (TCl)
untuk melindungi risiko gagal bayar dari
pembeli luar negeri, serta Marine Cargo
Insurance sebagai perlindungan selama
proses pengiriman barang.

Upaya tersebut sejalan dengan arahan
pemerintah yang mendorong revitalisasi
industri  tekstil dan alas kaki melalui
penyediaan  pembiayaan yang lebih
terjangkau lewat LPEIl. Dukungan tersebut
diharapkan dapat mempercepat pembaruan
mesin produksi sekaligus meningkatkan daya
saing industri tekstil Indonesia di pasar
global.

Anton menegaskan bahwa penguatan rantai
pasok membutuhkan kolaborasi erat antara
pemerintah, lembaga pembiayaan, dan
pelaku usaha. Selain menyediakan
pembiayaan, LPEl juga memberikan layanan
konsultasi (advisory) dan informasi pasar
(market insight) agar eksportir semakin siap
menghadapi kebutuhan pasar internasional.

Dukungan LPEIl juga dirasakan oleh PT
Ungaran Sari Garments. Direktur Utama
perusahaan, Maniwanen, menyatakan
fasilitas yang diberikan membantu menjaga
kelancaran  kegiatan ekspor sekaligus
meningkatkan mitigasi risiko perdagangan
internasional. Menurutnya, selain
meringankan beban pembiayaan, produk
asuransi yang disediakan memberikan
perlindungan terhadap berbagai risiko
sehingga perusahaan lebih percaya diri
dalam memperluas pasar ekspor.

Melalui penguatan pembiayaan, peningkatan
kapasitas industri, serta kolaborasi antara
pemerintah, LPEIl, dan pelaku usaha, industri
tekstil  nasional  diharapkan  mampu
meningkatkan daya saing, memperluas pasar
ekspor, dan memberikan kontribusi yang
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lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia di tengah dinamika perdagangan
global.

Rantai Pasok dan Pembiayaan Jadi
Kunci Penguatan Ekspor Tekstil
Indonesia

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
Indonesia memiliki peluang untuk
meningkatkan  kinerja  ekspor  seiring
membaiknya permintaan global dan
meningkatnya kebutuhan pasar terhadap
produk tekstil yang berkelanjutan. Untuk
memanfaatkan momentum tersebut,
penguatan daya saing melalui modernisasi
industri, penguatan rantai pasok, serta
dukungan pembiayaan ekspor dinilai menjadi
faktor penting.

Indonesia Eximbank Institute mencatat
permintaan global terhadap produk tekstil
hulu, seperti benang, kain tenun, dan kain
rajut, mulai menunjukkan tren pemulihan
sepanjang 2025. Kondisi ini membuka
peluang bagi industri tekstil nasional untuk
memperluas penetrasi pasar internasional,
meskipun persaingan dengan produsen
utama seperti China, India, dan Vietnam
masih cukup ketat.

Sebagai bagian dari upaya memperkuat daya
saing industri, Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia (LPEI) menggelar LPElI Export
Forum (LEF) Bandung pada akhir Juli 2026
dengan mengangkat tema pembangunan
rantai pasok garmen yang kompetitif dan
berkelanjutan untuk pasar global. Forum
tersebut mempertemukan pelaku industri
tekstil, eksportir, pemasok, asosiasi, serta
berbagai pemangku kepentingan guna
membahas prospek pasar dan strategi
peningkatan daya saing ekspor nasional.

Direktur Pelaksana Bisnis | LPEI, Anton
Herdianto, menjelaskan bahwa sekitar 74
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persen ekspor tekstil Indonesia saat ini masih
didominasi produk  finished fabric.
Menurutnya, keberhasilan ekspor tidak
hanya bergantung pada produsen garmen,
tetapi juga pada kekuatan rantai pasok
secara keseluruhan.

la menilai pembeli internasional kini semakin
memperhatikan berbagai aspek selain harga,
seperti kualitas produk, ketepatan
pengiriman, keterlacakan (traceability),
kepatuhan terhadap standar internasional,
hingga penggunaan material yang ramah
lingkungan. Oleh karena itu, penguatan
rantai pasok menjadi langkah strategis untuk
menjaga daya saing produk tekstil Indonesia
di pasar global.

Indonesia Eximbank Institute
memproyeksikan ekspor tekstil nasional akan
terus tumbuh hingga 2027 seiring
membaiknya prospek ekonomi global dan
potensi penurunan suku bunga dunia yang
diperkirakan mampu meningkatkan
konsumsi masyarakat, termasuk permintaan
terhadap produk pakaian.

Ekspor tekstil Indonesia diperkirakan tumbuh
sekitar 2 hingga 3,2 persen pada 2026,
meningkat dari realisasi pertumbuhan saat
ini yang berada di kisaran 1,3 persen. Pada
2027, pertumbuhan ekspor diproyeksikan
mencapai 3,5 hingga 4 persen.

Pertumbuhan tersebut didorong oleh
meningkatnya permintaan terhadap produk
tekstil berkelanjutan, terutama di segmen
premium. Indonesia  dinilai  memiliki
keunggulan berupa biaya tenaga kerja yang
kompetitif serta struktur industri yang telah
terintegrasi dari sektor hulu hingga hilir.

Meski demikian, industri masih menghadapi
tantangan berupa peningkatan produktivitas,
percepatan modernisasi permesinan, dan
pemenuhan standar keberlanjutan yang kini
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menjadi syarat utama di berbagai pasar
ekspor.

Untuk mendukung transformasi industri, LPEI
menyediakan berbagai fasilitas pembiayaan,
penjaminan, asuransi, dan layanan trade
finance yang disesuaikan dengan kebutuhan
eksportir.  Fasilitas tersebut mencakup
pembiayaan pra-pengapalan dan
pascapengapalan, Trade Credit Insurance
(TCl) sebagai perlindungan terhadap risiko
gagal bayar dari pembeli luar negeri, serta
Marine Cargo Insurance untuk melindungi
proses pengiriman barang.

Langkah tersebut juga sejalan dengan arahan
Menteri Keuangan RI, Purbaya Yudhi
Sadewa, vyang sebelumnya mendorong
revitalisasi industri tekstil dan alas kaki
melalui penyediaan pembiayaan dengan
biaya terjangkau melalui LPElI guna
mempercepat pembaruan mesin produksi
dan meningkatkan daya saing industri
nasional.

Anton menegaskan bahwa penguatan rantai
pasok membutuhkan kolaborasi erat antara
pemerintah, lembaga pembiayaan, dan
pelaku usaha. Selain menyediakan
pembiayaan, LPEl juga memberikan layanan
advisory serta market insight agar eksportir
lebih siap memenuhi kebutuhan pasar global.

Dukungan tersebut turut dirasakan oleh PT
Ungaran Sari Garments. Direktur Utama
perusahaan,  Maniwanen, menyatakan
fasilitas dari LPEI membantu menjaga
kelancaran aktivitas ekspor sekaligus
meningkatkan mitigasi risiko perdagangan
internasional.

Menurutnya, fasilitas pembiayaan mampu
mengurangi beban operasional perusahaan,
sementara produk asuransi memberikan
perlindungan terhadap berbagai risiko
selama proses ekspor sehingga perusahaan
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lebih percaya diri dalam memperluas pasar
internasional.

Melalui penguatan pembiayaan, peningkatan
kapasitas industri, serta kolaborasi yang
semakin erat antara pemerintah, LPEI, dan
pelaku usaha, industri tekstil Indonesia
diharapkan mampu meningkatkan daya saing
dan memperbesar kontribusinya terhadap
ekspor nasional di tengah dinamika
perdagangan global.

Produksi Industri Hulu Tekstil
Melemah, Pelaku Usaha Andalkan
Kebangkitan Pasar Ekspor

Kinerja industri hulu tekstil Indonesia masih
menghadapi tekanan sepanjang semester |
2026. Penurunan permintaan dari sektor hilir
menyebabkan produksi industri serat dan
benang filamen mengalami kontraksi,
sementara pasar domestik masih dibayangi
tingginya arus produk impor yang terus
menekan pangsa pasar industri dalam negeri.

Ketua Umum Asosiasi Produsen Serat dan
Benang Filamen Indonesia (APSyFl), Redma
Gita Wirawasta, mengungkapkan produksi
industri hulu tekstil pada semester | 2026
turun sekitar 5 persen dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya. Penurunan
tersebut dipengaruhi oleh melemahnya
permintaan dari industri hilir, meski kinerja
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ekspor masih mampu bertahan pada level
yang relatif sama dengan tahun lalu.

Menurut Redma, kondisi pasar domestik
belum menunjukkan perbaikan. Tren
peningkatan impor mulai dari benang, kain
hingga produk garmen masih terus
berlangsung dan secara bertahap
mengurangi penguasaan pasar oleh produk
tekstil nasional.

la menilai derasnya produk impor menjadi
tantangan utama bagi industri tekstil dalam
negeri. Selama kondisi tersebut belum
berubah, ruang pertumbuhan di pasar
domestik akan tetap terbatas meskipun
kapasitas produksi nasional masih memadai.

Dari sisi bahan baku, APSyFI menyebut harga
masih mengikuti pergerakan pasar
internasional dan cenderung mengalami
sedikit penurunan. Secara umum pasokan
bahan baku masih terkendali, meskipun
terdapat sedikit hambatan pada
ketersediaan monoethylene glycol (MEG),
salah satu bahan baku penting dalam industri
serat sintetis.

Memasuki paruh kedua tahun ini, pelaku
industri belum melihat adanya perbaikan
signifikan terhadap prospek usaha. Harapan
utama kini bertumpu pada pemulihan pasar
ekspor yang mulai menunjukkan tren positif
di sejumlah negara tujuan.

Meski peluang ekspor mulai membaik,
Redma menilai pelaku usaha tetap harus
bekerja lebih keras untuk memperoleh
pesanan karena persaingan di pasar
internasional semakin ketat. Sementara itu,
pasar domestik yang sebenarnya masih
memiliki potensi besar justru menghadapi
tantangan lebih berat akibat tingginya
volume impor.

Menurutnya, kebijakan pemerintah menjadi
faktor yang paling menentukan bagi

Free subscribe: +62 813 8694 2607



http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1

INDOTEXTILES.COM EDISI 101 Juli 2026
keberlangsungan industri tekstil nasional.
Pengendalian impor serta upaya
memperkuat daya saing produk lokal dinilai
menjadi langkah penting agar industri dapat
kembali tumbuh secara berkelanjutan.

APSyFI berharap tren pemulihan permintaan
ekspor dapat berlanjut hingga akhir 2026
sehingga mampu menopang kinerja industri
di tengah lemahnya pasar domestik. Namun,
pemulihan industri tekstil secara menyeluruh
dinilai tidak hanya bergantung pada
membaiknya pasar global, melainkan juga
pada kebijakan pemerintah dalam
menciptakan iklim usaha yang lebih kondusif
serta memberikan perlindungan yang
seimbang bagi industri nasional.

Century Textile Resmi Tinggalkan
Bursa, BEIl Efektif Delisting Saham
CNTX

PT Century Textile Industry Tbk (CNTX) resmi
tidak lagi menjadi perusahaan tercatat di
Bursa Efek Indonesia  (BEI). Bursa
menetapkan pembatalan pencatatan saham
atau delisting perseroan efektif berlaku mulai
30 Juli 2026, mengakhiri perjalanan
perusahaan tekstil tersebut di pasar modal
Indonesia.

Keputusan delisting dilakukan berdasarkan
permohonan yang diajukan Century Textile
Industry pada 5 Agustus 2024.
Menindaklanjuti permohonan tersebut, BEI
menghentikan sementara perdagangan
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saham CNTX di seluruh pasar sejak 7 Agustus
2024 melalui kebijakan suspensi.

Proses penghapusan pencatatan saham
kemudian berlanjut setelah Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menerbitkan surat pada 9
Juli 2026 mengenai pencabutan efektif
pernyataan pendaftaran dalam rangka
penawaran umum efek bersifat ekuitas milik
perseroan. Selanjutnya, pada 16 Juli 2026,
OJK mengeluarkan surat yang menetapkan
pembatalan pencatatan efek CNTX.

Dalam pengumuman resminya, BEI
menyatakan bahwa seluruh persyaratan dan
prosedur pembatalan pencatatan telah
dipenuhi sesuai Peraturan Bursa Nomor I-N
tentang Pembatalan Pencatatan (Delisting)
dan Pencatatan Kembali (Relisting). Dengan
demikian, saham PT Century Textile Industry
Tbk berkode perdagangan CNTX dan CNTB
resmi dihapus dari daftar efek vyang
diperdagangkan di BEI sejak 30 Juli 2026.

Dengan berlakunya delisting, Century Textile
Industry tidak lagi memiliki status sebagai
perusahaan terbuka maupun kewajiban
sebagai emiten di pasar modal. Nama
perseroan juga akan dihapus dari daftar
perusahaan tercatat di BEI. Apabila di masa
mendatang perusahaan berencana kembali
melantai di bursa, proses tersebut harus
dilakukan melalui mekanisme pencatatan
baru sesuai ketentuan yang berlaku.

PT Century Textile Industry merupakan salah
satu perusahaan tekstil yang telah lama
beroperasi di Indonesia. Berdiri sejak 1970,
perusahaan yang berlokasi di Ciracas, Jakarta
Timur, mulai mengembangkan pasar ekspor
pada 1980 dan menjadi salah satu produsen
kain yang melayani pasar internasional.

Perseroan memproduksi berbagai jenis kain,
di antaranya T/C, CVC, Dobby, dan Oxford,
dengan fokus pada produksi kain jadi melalui

proses pencelupan. Kapasitas produksinya
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mencapai sekitar 2,5 juta yard kain per bulan,
yang terdiri atas sekitar 60 persen kain tenun
polos dan 40 persen kain tenun dobby.

Selain memenuhi kebutuhan pasar domestik,
Century Textile Industry juga mengekspor
produk berupa kain, kemeja, dan seragam ke
berbagai negara di Asia, Eropa, serta pasar
utama seperti Amerika Serikat, Jepang, dan
Inggris. Berakhirnya status perusahaan
sebagai emiten menandai babak baru bagi
salah satu pelaku industri tekstil nasional
yang telah berkiprah lebih dari lima dekade.
intertextile
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